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kepada masyarakat luas dalam rangka tertib UTTP di dalam perdagangan.

Dalam dunia perdagangan salah satu unsur penting yang diperlukan guna mencapai tertib niaga ialah terwujudnya tertib ukur, takar, timbang dan perlengkapannya. Dalam setiap transaksi jual beli barang, baik kualitas maupun kuantitasnya harus selalu terjamin jumlah maupun ukurannya, sehingga produsen atau penjual dan konsumen atau pembeli tidak merasa dirugikan karena penggunaan UTTP yang tidak benar. 

Pada kenyataannya dalam masyarakat masih banyak terjadi kecurangan dan ketidakadilan atau ketidaktahuan tentang penggunaan UTTP yang sah dan benar, sehingga diperlukan pengawasan terhadap UTTP guna mewujudkan tertib ukur sesuai dengan tujuan penyelenggaraan kemetrologian.

Maka dari semua uraian diatas, Direktorat Metrologi memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap masyarakat luas. Karena akan banyak menangani Tera terhadap barang-barang yang akan diperlukan oleh individual atau instansi, maka tidak dapat dibayangkan besar kecilnya pengorbanan dan jasa yang sudah diberikan kepada masyarakat luas oleh seorang pegawai Direktorat Metrologi. Sehingga pegawai tersebut akan mendapatkan timbal balik atau bayaran dari instansi yang berupa gaji.

Gaji merupakan sejumlah uang yang diterima oleh pegawai atau karyawan sesuai dengan prestasi kerja yang telah diberikannya kepada perusahaan. Dalam pelaksanaannya gaji seringkali dimanipulasi baik dalam hal kehadiran pegawai maupun mengenai jumlah gaji yang diterima oleh pegawai, antara lain berupa gaji fiktif yang dapat mengakibatkan kerugian pada perusahaan dan juga bagi pegawai itu sendiri.

Besarnya gaji yang diterima seorang pegawai dengan pegawai lainnya di Direktorat Metrologi tidak akan pernah sama. Meskipun pegawai-pegawai tersebut memiliki latar belakang pendidikan yang sama. Hal ini dikarenakan adanya faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi besarnya jumlah gaji yang akan diberikan perusahaan kepada pegawainya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah gaji tersebut merupakan suatu faktor yang telah ditentukan oleh instansi berdasarkan ketentuan yang ditetapkan dalam bentuk Surat Keputusan. Karena telah ditentukan dalam Surat Keputusan, maka setiap instansi seperti Direktorat Metrologi mempunyai tanggung jawab dalam melakukan perhitungan besarnya gaji yang diberikan kepada pegawai.

Agar pembayaran gaji pegawai dapat dilakukan secara akurat maka diperlukan suatu prosedur penggajian atau kepegawaian. Prosedur penggajian atau kepegawaian ini mencakup seluruh tahap pemrosesan penggajian dan pelaporan kepegawaian. Prosedur menyajikan cara-cara penggajian pegawai secara memadai dan akurat, sehingga menghasilkan informasi yang berguna bagi manajemen. Pemrosesan harus meliputi pengurangan pajak, potongan tertentu, pelaporan kepada pemerintah, dan persyaratan-persyaratan kepegawaian lainnya.

Maka berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengambil judul “PROSEDUR PEMBERIAN GAJI PEGAWAI PADA DIREKTORAT METROLOGI BANDUNG”.

1.2. Tujuan Kerja Praktek
Adapun tujuan dari pelaksanaan kerja praktek ini adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui ketentuan-ketentuan mengenai gaji pokok, kenaikan gaji berkala dan gaji istimewa, tunjangan, dan potongan yang ditetapkan oleh Direktorat Metrologi Bandung kepada Pegawai Negeri Sipil.

2) Untuk mengetahui bagaimana prosedur penggajian pada Direktorat Metrologi Bandung.  
1.3. Kegunaan Kerja Praktek
Kegunaan dari kerja praktek ini antara lain:

1) Kegunaan bagi penulis

a. Dapat mengenal dan mempelajari hal-hal mengenai ruang lingkup perkantoran dalam perusahaan dengan masing-masing tugas dan kegiatan yang dilakukan.

b. Dapat mengembangkan wawasan berpikir serta untuk menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam bidang manajemen terutama mengenai prosedur penggajian pada Direktorat Metrologi Bandung.

2) Kegunaan bagi perusahaan

Dengan adanya kerja praktek ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran atau sebagai masukan bagi pihak manajemen perusahaan untuk meningkatkan penerapan prosedur penggajian pada Direktorat Metrologi Bandung.

3) Kegunaan bagi pihak lain

Sebagai bahan referensi dan untuk menambah pengetahuan bagi pihak yang membutuhkannya.

1.4. Lokasi dan Waktu Kerja Praktek
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penyusunan laporan kerja praktek ini, penulis melaksanakan kerja praktek pada Direktorat Metrologi Bandung yang berlokasi di Jl. Pasteur No. 27 Bandung.

Waktu yang diperlukan oleh penulis selama melaksanakan kerja praktek ini yaitu selama kurang lebih satu bulan terhitung sejak tanggal 7 Juli 2008 sampai dengan tanggal 2 Agustus 2008. Kerja praktek ini berlangsung dari hari Senin sampai dengan hari Kamis dimulai dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 16.00 WIB. Sedangkan pada hari Jumat dimulai dari pukul 07.30 sampai dengan pukul 16.30 WIB.   
